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Lampiran 1. Diagram alir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Cangkang Kerang 

bulu 

- Dicuci bersih dan dikeringkan dibawah sinar matahari 

- Dikeringkan di oven pada suhu 100 oC selama 5 jam  

- Dihancurkan, digiling dan diayak dengan ayakan 80 mesh 

Serbuk CKB 

- Deproteinasi dengan NaOH  
- Demineralisasi dengan HCl 

- Depigmentasi dengan NaOCl   
 

-   

-  

Serbuk Kitin CKB 

- Deasetilasi dengan NaOH 

 

Serbuk Kitosan 

CKB 

- Analisis Derajat Deasetilasi 

- Pengujian kadar air 

- Pengujian kadar abu 

- Pengujian Kadar Protein 
 

-  

Larutan Kitosan 

Preparasi Sampel 

Optimasi Produksi Kitin 

Karakterisasi Kitin 

- Penentuan gugus fungsi dengan FTIR 

- Pengujian kadar air 

- Pengujian kadar abu 

- Pengujian kadar protein 

 

 

 
Data 

Karakterisasi Kitosan 

Data 

Uji antibakteri - Dilarutkan dengan asam asetat 

 

Produksi Kitosan 

- Uji aktivitas antibakteri 

 
Data 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Preparasi Sampel dan Prosedur Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 10 g 

- Ditambahkan larutan NaOH (konsentrasi 1, 3 dan 5%) 

- Dipanaskan dan diaduk dengan variasi waktu (60, 150 dan 240 

menit), dan variasi suhu (60, 80, 100 oC).  

- Didinginkan pada suhu ruang 

- Disaring menggunakan kertas saring. 

 
 

 

- Dicuci dengan akuades hingga pH netral (pH 7) 

- Dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80 oC, 

selama 24 jam.  

 

 

 

 

 

 

 

  

Cangkang Kerang 

Bulu (CKB)  

- Ditimbang sebanyak 3 kg 

- Dicuci bersih dan dikeringkan dibawah sinar matahari selama 6 jam 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 100 oC selama 5 jam 

- Dihancurkan dan digiling daengan Hammer Mill 

- Diayak menggunakan ayakan 80 mesh 

  

 

 

 

 

Serbuk CKB 

Filtrat Endapan 

Serbuk CKB hasil 

deproteinasi  

- Didemineralisasi dengan HCl (variasi konsentrasi HCl 0,5, 

1 dan 1,5 M)  perbandingan 1:10 (
v

/
v
) . 

- Dipanaskan pada suhu Variasi (60, 80 dan 100 oC) sambil 

dilakukan dengan variasi waktu pengadukan (60, 150 dan 

240 menit) kemudian disaring. 

- Endapan dicuci dengan akuades hingga netral (pH 7), dan 

dikeringkan pada suhu 80 oC selama 24 jam. 

Serbuk CKB 

Demineralisasi 
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a. Produksi Kitin Pada Kondisi Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CKB 200 g 

- Ditambahkan NaOH konsentrasi optimum (1%) 

perbandingan 1:10  

- Diaduk dan dipanaskan pada suhu yang optimum (100 oC) 

- Campuran disaring, residu dicuci dengan akuades hingga 

pH netral (pH 7) 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 80 oC selama 24 jam  

CKB Hasil Deproteinasi 

- Ditambahkan HCl konsentrasi optimum (1 %) 

perbandingan 1:10 (
b

/
v
) 

- Diaduk dan dipanaskan pada suhu optimum                  

(100 oC ) selama 60-240 menit 

- Campuran disaring, residu dicuci dengan akuades 

hingga pH netral (pH 7) 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 80 oC selama 24 

jam  

  

CKB Hasil 

Demineralisasi 

- Ditambahkan NaOCl 0,5 % perbandingan  1:10 (
v

/
v
) 

- Diaduk dan dipanaskan pada suhu 80 ℃ selama 60 menit 

- Campuran disaring, residu dicuci dengan akuades hingga 

pH netral (pH 7). 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 80 
o

C selama 24 jam 

  

  

  

Kitin 
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b. Karakterisasi Kitin dan Kitosan     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Serbuk Kitin dan Kitosan 

Analisis Derajat 

Deasetilasi 

Pengujian Kadar 

Air 

Pengujian Kadar 

Abu 

Pengujian Kadar 

N-Total 
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c. Uji Antibakteri 

 

a. Pembuatan Media Mueller-Hinton Agar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Peremajaan Bakteri Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mueller-Hinton Agar 

- Dilarutkan 7,8 g agar MHA dengan 200 mL akuades sambil 

dipanaskan sampai larut.  

- Disterilkan di dalam autoclave pada suhu 121 oC tekanan 15-20 psi 

selama  15 menit. 

- Campuran medium dituang kedalam cawan petri steril kemudian 

didinginkan. 

Media MHA 

 Bakteri Uji 

• Diambil satu ose lalu diinokulasikan dengan cara 

digores pada media NA miring.  

• Diinkubasi pada suhu 37
o

C selama 18-24 jam. 

Isolat Bakteri 
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c. Pembuatan Suspensi dan Inokulasi Bakteri Uji  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Suspensi Bakteri Uji 

- Sebanyak 0,5 mL disebar pada media MHA 

 

- Paper disc dicelupkan pada larutan kitosan CKB 0,5; 1; dan 1,5 % 

dan Paper disc kloramfenikol 1 mL (kontrol +) dan asam asetat 2 %  

(kontrol -)  

 

- Diletakkan secara aseptis dengan menggunakan pinset steril pada 

permukaan media 

 

- Cawan petri diberi label untuk membedakan sampel yang  diuji 

 

- Diinkubasi  selama  24-72  jam pada 37 oC  

 

- Diamati dan  diukur  zona  hambatannya  dengan  mistar geser. 

-  Data 

Isolat Bakteri 

- Diambil satu ose lalu disuspensikan ke dalam 

tabung reaksi yang berisi 5 mL larutan Nutrient 

Broth 

- Divorteks sampai homogen 

- Diinkubasi selama 18-24 jam pada kecepatan aerasi 

150 Rpm 

 

 

- Diencerkan 100 kali pada media NaCl 0,9 % dan 

bakteri siap diujikan 

Inokolum 

Inokolum Encer 
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Lampiran  3. Hasil Optimasi Deproteinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Run 

Orde 

Konsentrasi 

NaOH (%) 
Suhu (ºC) 

Waktu 

Pengadukan 

(menit) 

Kadar N-Total 

(%) 

1 1 100 150 0,061 

2 3 80 150 0.058 

3 3 100 60 0.049 

4 5 80 60 0,052 

5 1 80 60 0,070 

6 5 60 150 0.056 

7 1 100 240 0.042 

8 3 80 150 0,064 

9 1 60 150 0,074 

10 5 80 240 0,057 

11 3 60 240 0,062 

12 3 80 150 0,055 

13 3 60 60 0,073 

14 1 80 240 0,048 

15 5 100 150 0,060 
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Lampiran 4 . Hasil Uji Analisis Bahan Kadar N-Total  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 

 

Lampiran 5 . Plot Kontur Optimasi Deproteinasi 

 

 

                                                  (a) 

 

                                                    (b) 

 

                       (c) 
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Lampiran 6 . Hasil Uji Analisis Bahan Validasi Optimasi Proses Deproteinasi  
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Lampiran  7. Hasil Optimasi Demineralisasi 

 

Run Orde 
Konsentrasi 

HCl (M) 
Suhu (ºC) 

Waktu 

Pengadukan 

(Menit) 

Kadar Abu 

(%) 

1 1 60 240 2.27 

2 0.5 100 150 3.24 

3 1.0 80 150 2.38 

4 1.0 100 240 1.19 

5 1.0 60 60 2.59 

6 0.5 80 60 3.45 

7 1.0 80 150 2.45 

8 1.5 60 150 2.88 

9 1.5 80 60 2.98 

10 1.0 80 150 2.32 

11 1.5 100 150 2.72 

12 1.0 100 60 2.69 

13 0.5 60 150 3.62 

14 1.5 80 240 2.72 

15 0.5 80 240 3.41 
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Lampiran 8 . Hasil Uji Analisis Bahan Kadar Abu 
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Lampiran 9 . Plot Kontur Optimasi  Demineralisasi 

 

 

           (a) 

 

         (b) 

 

          (c) 
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Lampiran 10. Hasil Uji Analisis Bahan Validasi Optimasi Proses 

Demineralisasi  
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Lampiran 11. Hasil Uji Kadar Air, Kadar Abu dan Kadar N-Total Kitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Kadar Air, Kadar Abu dan Kadar N-Total Kit 
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Lampiran 12. Hasil Uji Kadar Air, Kadar Abu dan Kadar N-Total Kitosan 
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Lampiran 13. Hasil Uji Antibakteri Kitosan Cangkang Kerang Bulu 

 

                  

a. Inkubasi 24 jam 

 

            

b. Inkubasi 48 jam 

 

               

c. Inkubasi 72 jam 
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Lampiran 14. Hasil Data Spektrum FTIR Kitin 
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Lampiran 15. Hasil Data Spektrum FTIR Kitosan 
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Lampiran 16. Perhitungan Rendamen 

 

a. Rendamen Kitin 

 

Rendamen (%) = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
 x 100 % 

          Rendamen (%) = 
41

200 
 x 100 % 

 

                                            = 20,5 % 

b. Rendamen kitosan  

 

    Rendamen (%) = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
 x 100 % 

     Perhitungan  

 

                   Rendamen (%) = 
10,01

200 
 x 100 % 

 

                                            = 5,01% 
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Lampiran 17. Perhitungan Derajat Deaasitilasi Kitin 

 

4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500

 

 

Tr
an

sm
ita

n 
(%

)

Bilangan Gelombang (cm
-1
)

 Kitin

3446

2920

1618

1525

1082

 

Derajat Deasitilasi (%) =( 1-  
𝐴1655

𝐴3450
 ×  

1

1,33
) × 100% 

Perhitungan : 

 

A3450 =  log    
11,25−(−7,5)

7,5−(−7,5)
 = log

18,75

15
= log 1,25 = 0,097 

A1655 =  log    
20−(−7,5)

  14−(−2,5)
 = log

27,5

21,5
= log 1,28 = 0,107 

Derajat Deasitilasi (%) =  ( 1-  
0,107

0,097
 ×  

1

1,33
) × 100% 

    = (1-1,103 x 0,0751) x 100% 

    = ( 1 – 0,828) x 100% 

    = 0,172 x 100 

        DD = 17,2 % 
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Lampiran 18. Perhitungan Derajat Deaasitilasi Kitosan 

 

4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500

 

 

Tr
an

sm
ita

n 
(%

)

Bilangan Gelombang (cm
-1
)

 Kitosan

3454

2852

1654

1543

1126
1014

 

 

A3450 =  log    
6−(−2,5)

  3−(−2,5)
 = log

8,5

5,5
= 0,188 

A1655 =  log    
11−(−2,5)

  10−(−2,5)
 = log

13,5

12,5
= 0,033 

Derajat Deasitilasi (%) =  ( 1-  
0,033

0,188
 ×  

1

1,33
) × 100% 

    = (1- 0,175x 0,751) x 100% 

    = ( 1 – 0,131) x 100% 

    = 0,868x 100 

        DD = 86,8 % 
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Lampiran 19. Peta Kecamatan Mandalle (Tempat Pengambilan Kerang     

Bulu) 
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 

 

                                   

 

 

 `                  

 

 

                                                 

 

                 

         

Kerang Bulu Setelah dicuci 

dan dibersihkan 
Dikeringkan 

Sampel Setelah 

digiling 
Proses Deproteinasi 

Proses Penentralan 

Hasil Deproteinasi Proses Demineralisasi Hasil Demineralisasi 

Proses Depigmentasi 
Kitin 

 
Proses Deasitilasi  

Kitosan 


